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Abstract. The advancement of information technology has driven the need for systems that can facilitate access to 

information, including organizational geographic information. Muhammadiyah, as one of the largest Islamic 

organizations in Indonesia, has many branches spread across various regions, including Sidoarjo Regency. 

However, the lack of accessible information about the locations of Muhammadiyah branches makes it difficult for 

the public to find and visit the nearest branches. This research aims to design and develop a web-based Geographic 

Information System (GIS) that can map the locations of Muhammadiyah District Branches in Sidoarjo. This GIS is 

expected to provide convenience for the public in accessing geographic information related to the locations of 

Muhammadiyah branches, including address, village, coordinates, and a brief description. Thus, the search for 

Muhammadiyah branch locations can be done more quickly and efficiently through the internet. The development of 

this system uses the Agile method, which allows iterative development and responsiveness to changing user needs. 
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Abstrak. Kemajuan teknologi informasi telah mendorong kebutuhan akan sistem yang dapat mempermudah akses terhadap 

informasi, termasuk informasi geografis organisasi. Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam terbesar 

di Indonesia, memiliki banyak cabang yang tersebar di berbagai daerah, termasuk Kabupaten Sidoarjo. Namun, 

kurangnya aksesibilitas informasi mengenai lokasi cabang-cabang Muhammadiyah menyebabkan masyarakat 

kesulitan dalam menemukan dan mengunjungi cabang terdekat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web yang dapat memetakan lokasi Pimpinan Daerah Cabang 

Muhammadiyah di Sidoarjo. SIG ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses 

informasi geografis terkait lokasi-lokasi cabang Muhammadiyah, termasuk informasi alamat, desa, koordinat, dan 

deskripsi singkat. Dengan demikian, pencarian lokasi cabang Muhammadiyah dapat dilakukan secara lebih cepat 

dan efisien melalui internet. Pengembangan sistem ini menggunakan metode Agile, yang memungkinkan 

pengembangan yang iteratif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. 
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I. PENDAHULUAN 

 Kemajuan pesat dalam teknologi informasi telah menjadikan pengolahan data dan informasi geografis sebagai 

elemen penting dalam berbagai bidang kehidupan [1]. Dalam konteks organisasi dan usaha, kebutuhan akan sistem 

informasi yang mampu memberikan data secara cepat, akurat, dan terintegrasi semakin meningkat [2]. Sistem 

Informasi Geografis (SIG) memainkan peran kunci dalam memetakan dan menganalisis data berbasis lokasi, yang 

sangat penting untuk perencanaan dan pengambilan keputusan yang efektif [3]. 

Selama beberapa tahun terakhir, Sistem Informasi Geografis (SIG) telah diterapkan dalam berbagai sektor, seperti 

manajemen bencana, pemetaan pariwisata, dan pengelolaan infrastruktur [4]. Untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

responsivitas dalam pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG), pendekatan Agile, khususnya model Scrum, 

telah menjadi semakin popular [5]. Metode Agile memungkinkan pengembangan sistem yang iteratif dan adaptif, 

sesuai dengan kebutuhan proyek yang memerlukan penyesuaian berkelanjutan berdasarkan umpan balik pengguna 

[6]. 

Meskipun demikian, banyak aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) yang ada saat ini masih terbatas pada 

fungsionalitas dasar dan belum sepenuhnya memanfaatkan potensi metode Agile. Survei literatur menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat beberapa studi yang mengeksplorasi penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam 

berbagai konteks, implementasi metode Agile dalam pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) secara 

menyeluruh masih jarang ditemukan [7]–[10]. 

Kebutuhan akan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang lebih canggih dan responsif semakin mendesak, terutama 

untuk aplikasi yang dapat meningkatkan aksesibilitas informasi geografis dalam konteks organisasi dan institusi [11]. 

Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia, memiliki jaringan cabang yang luas di 

berbagai wilayah, termasuk Kabupaten Sidoarjo. Kendati demikian, aksesibilitas informasi mengenai lokasi-lokasi 

cabang Muhammadiyah sering kali terbatas, sehingga menyulitkan masyarakat untuk menemukan dan mengunjungi 
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cabang terdekat. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sebuah Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web yang dapat 

menyediakan informasi geografis secara cepat dan efisien. Dengan Sistem Informasi Geografis (SIG), masyarakat di 

Sidoarjo dapat dengan mudah mengakses data mengenai lokasi cabang-cabang Muhammadiyah, termasuk alamat, 

desa, koordinat, serta deskripsi singkat. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah pencarian dan kunjungan ke 

cabang Muhammadiyah yang paling dekat dengan masyarakat. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan menggunakan metode 

Agile, yang memungkinkan proses pengembangan sistem dilakukan secara iteratif dan fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan pengguna yang terus berkembang. Dengan adanya Sistem Informasi Geografis (SIG) ini, diharapkan 

pencarian lokasi cabang Muhammadiyah di Sidoarjo dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien, mendukung 

aktivitas dakwah dan pelayanan Muhammadiyah secara lebih optimal. 

 
II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Agile untuk pengembangan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) Pimpinan Daerah Cabang Muhammadiyah di Kabupaten Sidoarjo menawarkan berbagai 

kelebihan yang signifikan. Metode Agile, dengan pendekatan iteratif dan fleksibel, memungkinkan pengembangan 

sistem yang responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna [12]. Dalam konteks Sistem Informasi Geografis 

(SIG), yang sering memerlukan penyesuaian cepat berdasarkan umpan balik dari pengguna akhir dan perubahan 

dalam data geografis, Agile menawarkan keuntungan besar dengan memungkinkan pengujian dan revisi 

berkelanjutan sepanjang siklus pengembangan [13].  

Pendekatan ini juga mendorong kolaborasi erat antara pengembang dan pemangku kepentingan, sehingga 

memastikan bahwa fitur dan fungsi sistem lebih sesuai dengan kebutuhan nyata organisasi Muhammadiyah. Selain 

itu, Agile memfasilitasi pengiriman incremental, memberikan kesempatan untuk memperkenalkan fitur baru secara 

bertahap dan mengatasi masalah lebih awal sebelum mereka berkembang menjadi isu yang lebih besar [14]. Dengan 

metode ini, pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) tidak hanya lebih adaptif dan responsif, tetapi juga 

lebih efisien dalam mengelola sumber daya dan waktu, yang pada akhirnya berkontribusi pada implementasi sistem 

yang lebih efektif dan bermanfaat bagi pengguna di Kabupaten Sidoarjo. Berikut adalah alur pada metode Agile pada 

Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Metode Agile 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perancangan Sistem 

1. Database 

 
Gambar 3.1 Database 

 

Berdasarkan Gambar 3.1 merupakan diagram database yang didesain untuk mendukung berbagai alur kerja 

dalam Aplikasi. Database pada Gambar 3.1 ini terdiri dari beberapa tabel yang saling terhubung untuk 

mengelola informasi terkait Pimpinan Daerah Cabang Muhammadiyah (PCM) di Kabupaten Sidoarjo. Tabel 

users menyimpan data pengguna sistem, seperti nama, email, dan peran mereka. Tabel pengurus_cabangs 

mencakup informasi mengenai cabang-cabang Muhammadiyah, termasuk nama, alamat, dan koordinat 

geografisnya. Tabel pcm_details memberikan detail tambahan tentang PCM yang terkait dengan tabel 

pengurus_cabangs, seperti kontak dan susunan pengurus. Tabel news menyimpan berita yang dipublikasikan 

oleh cabang-cabang, sedangkan tabel aplikasis menyimpan data terkait aplikasi yang digunakan dalam sistem. 

Terakhir, tabel temp_images menyimpan data sementara untuk gambar yang digunakan dalam aplikasi. Koneksi 

antar-tabel ini memastikan integritas dan efisiensi pengelolaan data dalam sistem. 

  

2. Flowchart 

Flowchart adalah representasi visual dari alur kerja atau proses yang menggambarkan langkah-langkah 

yang harus diambil untuk menyelesaikan suatu tugas [15]. Flowchart mempermudah pemahaman terhadap 

alur suatu proses, identifikasi potensi masalah, dan perbaikan efisiensi, sehingga sangat berguna dalam 

perencanaan, analisis, dan pengelolaan proyek atau sistem [16]. Hasil penelitian ini terdapat 2 user yaitu 

Admin dan User. 
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Gambar 3. 2 Flowchart Admin 
 

Bedasarkan Gambar 3.2 merupakan sebuah Flowchart yang menggambarkan alur kerja admin dalam 

mengelola sistem, dimulai dari login menggunakan email dan password. Setelah berhasil login, admin akan 

diarahkan ke dashboard, di mana mereka dapat memilih untuk mengelola data PCM (Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah), berita, atau pengaturan. Setiap pilihan memungkinkan admin untuk melakukan input, edit, 

hapus, atau melihat detail data, yang kemudian diproses dan menghasilkan output sesuai tindakan yang diambil. 

Setelah menyelesaikan tugas, admin dapat logout untuk mengakhiri sesi. 

 

 
 

Gambar 3.3 Flowchart User 

 

Pada gambar 3.3 merupakan alur sebuah Flowchart yang Dimana user bisa Melihat Maps Pengurus 

cabang, daftar pengurus cabang dan melihat berita yang diinputkan oleh admin. 
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3. Use Case Diagram 

 
Gambar 3.4 Uce Case Diagram 

Berdasarkan Gambar 3.4 merupakan Diagram use case pada Aplikasi Find My PCM. Admin memiliki 

akses penuh untuk mengelola PCM dan Berita, sementara User memiliki akses untuk mecari Maps PCM, 

melihat daftar PCM, dan juga Melihat berita terbaru yang telah di inputkan oleh Admin.  

 

B. Design Interface 

3.1 Aplikasi untuk Admin 

1. Halaman Login  

 
Gambar. 3.5 Halaman Login Admin 

Pada gambar 3.5 adalah gambar dari tampilan Login yang hanya bissa digunakan admin untuk mengelola 

data – data dari Pengurus Cabang Muhammadiyah. 

 

2. Halaman Dasboard 

 
Gambar 3.6 Halamanan Dasboard 

Pada gambar 3.6 merupakan tampilan dari halaman Dasboard pada saat Admin Setelah Login berhasil. 
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3. Halaman PCM 

 
Gambar 3.7 Halaman PCM 

Pada Gambar 3.7 merupakan sebuah tampilan untuk mengelolah data Pengurus Cabang Muhammadiyah 

yang dimana Admin bisa melakukan CRUD (Create, Update, dan Delete) dan admin bisa menambah kan 

detail dar Pengurus Cabang Muhammadiyah. 

 

4. Halaman Berita 

 
Gambar 3.8 Halaman Berita 

Pada Gambar 3.8 merupakan sebuah tampilan untuk mengelolah data Berita terbaru pada Pengurus Cabang 

Muhammadiyah yang dimana Admin bisa melakukan CRUD (Create, Update, dan Delete) untuk 

menunjukan berita terbaru. 

 

5. Halaman Pengaturan 

 
Gambar 3.9 Halaman Pengaturan 

Pada Gambar 3.9 menampilkan sebuah halaman yang dimana admin dapat mengatur Tittle, Logo, dan 

Footer pada website. 
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3.2 Aplikasi untuk User 

1. Halaman Home 

 
Gambar 3.10 Halaman Home 

Pada Gambar 3.10 merupakan sebuah tampilan awal atau Home yang dimana digunakan untuk mencari 

PCM (Pengurus Cabang Muhammadiyah) pada Daerah Sidoarjo. 

 

2. Halaman Maps Pengurus Cabang 

 

 
Gambar 3.11 Maps Pengurus cabang 

Pada gambar 3.11 adalah sebuah Maps yang menunjukan lokasi dari Pengurus Cabang Muhammadiyah 

(PCM) yang berada di Sidoarjo. 

 

3. Halaman Daftar Pengurus Cabang 

 
Gambar 3.12 Halaman Daftar Pengurus Cabang  
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Pada gambar 3.12 merupakan halaman yang menampilkan data dari setiap pengurus cabang 

Muhammadiyah (PCM) yang berada di Sidoarjo. 

 

4. Halaman Berita 

 
Gambar 3.13 Halaman Berita 

Pada gambar 3.13 adalah tampilan dari halaman Berita terbaru yang menunjukan Aktifitas yang dilakukan 

pada setiap Pengurus Cabang Muhammadiyah. 

 

C. Hasil dari Blackbox Testing 

 

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak di mana penguji mengevaluasi 

fungsionalitas aplikasi tanpa mengetahui struktur internal atau kode sumbernya [17]. Fokus utama dari 

pengujian ini adalah memeriksa apakah input tertentu menghasilkan output yang diharapkan, sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Dengan demikian, pengujian ini menilai kinerja aplikasi 

berdasarkan interaksi eksternal dan tidak memperhatikan bagaimana aplikasi tersebut bekerja di dalam 

[18]. Berikut ini adalah Hasil dari Blackbox Testing pada Tabel 3.1 Blackbox testing 

 
Skenario Input Output Hasil 

Admin Melakukan Login Email dan Password Admin akan masuk ke 

halaman Dasboard 

Terpenuhi 

Admin Menambakan 

Data Pengurus Cabang 

Muhammadiyah pada 

Menu PCM 

Nama, Kecamatan, 

Alamat, Latitude / 

Longitude, dan Deskripsi 

List Data Pengurus 

Cabang Muhammadiyah 

akan bertambah 

Terpenuhi 

Admin melakukan edit 

pada Data Pengurus 

Cabang Muhammadiyah 

pada Menu PCM 

Edit data Nama, 

Kecamatan, Alamat, 

Latitude / Longitude, dan 

Deskripsi 

List Data Pengurus 

Cabang Muhammadiyah 

akan Berubah 

Terpenuhi 

Admin Menghapus Data 

Pengurus Cabang 

Muhammadiyah pada 

Menu PCM 

Pilih data yang akan 

dihapus dan klik 

konfirmasi 

Data pada List di Data 

Pengurus Cabang 

Muhammadiyah telah 

dihapus 

Terpenuhi 

Admin mengisi Form 

Detail Pengurus Cabang 

Muhammadiyah  

Pengurus cabang, Banner, 

Kontak, Catatan, dan 

Susunan Pengurus 

Data akan berhasil 

ditambahkan 

Terpenuhi 

Admin Menambakan 

Data Berita Pada Menu 

Berita 

Nama Berita, URL, dan 

Deskripsi 

List Data Berita akan 

bertambah 

Terpenuhi 

Admin melakukan edit 

pada Data Admin 

Menambakan Data Berita 

Pada Menu Berita 

Nama Berita, URL, dan 

Deskripsi 

List Data Berita akan 

Berubah 

Terpenuhi 

Admin Menghapus Data 

Berita Pada Menu Berita 

Pilih data yang akan 

dihapus dan klik 

konfirmasi 

Data pada List di Data 

Berita telah dihapus 

Terpenuhi 
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Admin Merubah 

Pengaturan Aplikasi 

Title, Logo, dan Footer Terjadi Perubahan pada 

aplikasi  

Terpenuhi 

User melakukan 

pencarian PCM pada 

Halaman Home 

Nama PCM melihat Data Dari PCM 

yang dicari 

Terpenuhi 

User Menampilakn Area 

PCM pada Maps 

Pengurus Cabang 

Klik Tampilan Area PCM Melihat tampilan Area 

PCM pada Maps 

pengurus Cabang 

Terpenuhi 

User Menampilakn Titik 

Lokasi pada Maps 

Pengurus Cabang 

Klik Tampilkan Titik 

Lokasi 

Muncul Titik Lokasi 

PCM pada maps 

pengurus cabang 

Terpenuhi 

User Melihat Data dari 

Daftar Pengurus Cabang 

Pilih Data PCM Data PCM akan Muncul Terpenuhi 

User Melihat Data dari 

Berita Terbaru 

Pilih Berita Membuka berita  Terpenuhi 

 

Tabel 3.1 Blackbox Testing 

Tabel 3.1 Merupakan Skanario Uji coba pada Sistem Informasi Geografis Pimpinan Daerah Cabang 

Muhammadiyah Di Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan penelitian dan uji coba yang telah dilakukan, 

hasil yang diperoleh yaitu Sistem Informasi Geografis untuk melihat dan mencari lokasi pengurus 

Cabang Muhammadiyah berhasil dibuat dan diuji coba. 
 

IV. KESIMPULAN  
 pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web untuk Pimpinan Daerah Cabang 

Muhammadiyah di Kabupaten Sidoarjo berhasil dilakukan dengan menggunakan metode Agile. Proses 

pengembangan ini terbukti efektif dalam menciptakan sistem yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 

pengguna. Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa semua fitur utama berfungsi dengan baik sesuai 

spesifikasi, memungkinkan pengguna untuk dengan mudah mengakses informasi geografis terkait cabang-cabang 

Muhammadiyah. Sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data geografis, tetapi juga 

mempermudah masyarakat dalam mencari dan mengunjungi lokasi cabang yang terdekat. Dengan demikian, SIG 

yang dikembangkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung kegiatan organisasi 

Muhammadiyah secara lebih optimal, terutama dalam memperluas akses informasi dan meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat. 
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